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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of library facilities in increasing student visits at the Poltekkes
Kemenkes Palembang. In the digital era, libraries face significant challenges in attracting students to
utilize available facilities. This study employs a quantitative approach using a survey method involving
students as respondents. Data were collected through questionnaires focusing on students' perceptions of
library facilities, such as reading rooms, internet access, book collections, discussion rooms, and
librarian services. The results of the study indicate that library facilities have a significant influence on
students’ visiting interest. Comfortable and quiet reading rooms, high-speed internet access, and a
comprehensive book collection are the main factors encouraging students to visit the library more
frequently. Additionally, proactive librarian services and discussion room facilities also play an
important role in enhancing the library's appeal. The study reveals that libraries that can provide
facilities aligned with the needs and preferences of students can increase the frequency of visits and
student participation in academic activities at the library. The conclusion of this study is that the quality
of library facilities plays a crucial role in shaping positive student experiences and increasing their
visiting interest. Therefore, it is recommended that the Poltekkes Kemenkes Palembang library continues
to improve and adapt its facilities in line with technological developments and students' needs to maintain
its relevance as a learning center in the academic environment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung
mahasiswa di Poltekkes Kemenkes Palembang. Dalam era digital, perpustakaan menghadapi tantangan besar dalam
menarik mahasiswa untuk memanfaatkan fasilitas yang ada. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei yang melibatkan mahasiswa sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berfokus
pada persepsi mahasiswa terhadap fasilitas perpustakaan, seperti ruang baca, akses internet, koleksi buku, ruang
diskusi, dan layanan pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat kunjung mahasiswa. Ruang baca yang nyaman dan tenang, akses internet yang cepat, serta
koleksi buku yang lengkap merupakan faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk lebih sering mengunjungi
perpustakaan. Selain itu, layanan pustakawan yang proaktif dan fasilitas ruang diskusi juga berperan penting dalam
meningkatkan daya tarik perpustakaan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perpustakaan yang mampu
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa dapat meningkatkan frekuensi
kunjungan dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan akademik di perpustakaan. Simpulan dari penelitian ini adalah
bahwa kualitas fasilitas perpustakaan berperan penting dalam membentuk pengalaman positif mahasiswa dan
meningkatkan minat kunjung mereka. Oleh karena itu, perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang disarankan
untuk terus meningkatkan dan mengadaptasi fasilitasnya sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
mahasiswa guna mempertahankan relevansinya sebagai pusat pembelajaran di lingkungan akademik.

Kata Kunci: Perpustakaan Perguruan Tinggi, Fasilitas Perpustakaan, Minat Kunjung
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PENDAHULUAN

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama di
perguruan tinggi, di mana perpustakaan menjadi pusat informasi dan pembelajaran yang
mendukung proses akademik (Nada & Griadhi, 2024). Sebagai sumber daya utama untuk
mengakses literatur ilmiah, referensi, dan informasi lainnya, perpustakaan tidak hanya
menyediakan bahan bacaan tetapi juga menjadi tempat yang ideal untuk belajar, meneliti, dan
berdiskusi. Dalam konteks ini, perpustakaan berfungsi sebagai jantung dari kegiatan akademik,
memberikan mahasiswa akses ke berbagai sumber daya yang esensial untuk studi mereka
(Suprianik et al., 2024).

Namun, di era digital saat ini, perpustakaan menghadapi tantangan besar dalam menarik
mahasiswa untuk mengunjunginya secara fisik. Kemajuan teknologi telah mengubah cara
mahasiswa mengakses informasi, dengan banyak yang lebih memilih menggunakan sumber daya
digital seperti jurnal online, e-book, dan database ilmiah yang dapat diakses dari mana saja
(Suriadi et al., 2024). Hal ini menyebabkan penurunan dalam jumlah kunjungan ke perpustakaan
fisik, karena mahasiswa merasa bahwa mereka dapat mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan tanpa harus meninggalkan kenyamanan rumah mereka.

Tantangan ini menyoroti pentingnya kualitas dan kelengkapan fasilitas yang disediakan
oleh perpustakaan. Fasilitas yang modern, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
dapat menjadi faktor penentu dalam menarik mereka untuk mengunjungi perpustakaan. Ruang
baca yang nyaman, akses ke komputer dan internet yang cepat, serta ruang diskusi yang
mendukung kolaborasi akademik adalah beberapa contoh fasilitas yang dapat meningkatkan
minat kunjung. Dengan kata lain, semakin lengkap dan berkualitas fasilitas yang tersedia di
perpustakaan, semakin besar kemungkinan mahasiswa akan merasa terdorong untuk
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar dan mencari informasi. Hal ini menunjukkan
adanya kaitan erat antara kualitas dan kelengkapan fasilitas perpustakaan dengan frekuensi
kunjungan mahasiswa. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan memahami
bagaimana fasilitas yang disediakan di perpustakaan dapat memengaruhi minat mahasiswa untuk
berkunjung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh fasilitas
perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palembang.

Penelitian ini berusaha untuk menggali hubungan antara kualitas dan kelengkapan
fasilitas perpustakaan dengan keputusan mahasiswa untuk menggunakannya sebagai tempat
belajar dan mencari informasi. Dengan mengetahui fasilitas apa saja yang dianggap paling
menarik oleh mahasiswa, perpustakaan dapat melakukan penyesuaian dan pengembangan yang
lebih tepat sasaran. Misalnya, jika mahasiswa lebih tertarik pada fasilitas ruang diskusi yang
nyaman atau akses internet yang cepat, maka perpustakaan dapat memprioritaskan peningkatan
di area tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang
pengaruh fasilitas terhadap minat kunjung, tetapi juga akan membantu mengidentifikasi fasilitas
yang paling efektif dalam menarik mahasiswa untuk datang ke perpustakaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat kunjung mahasiswa dan menyediakan dasar bagi
pengelola perpustakaan untuk meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas yang ditawarkan.
Dengan informasi ini, perpustakaan dapat menjadi lebih relevan dan menarik bagi mahasiswa,
sehingga perannya sebagai pusat pembelajaran dapat dipertahankan dan bahkan diperkuat di
tengah perkembangan teknologi digital yang pesat.
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TINJAUAN PUSTAKA

Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi adalah lembaga vital yang berfungsi sebagai pusat
sumber daya informasi dan pembelajaran di lingkungan akademik (Usholicchah et al., 2024).
Dalam konteks perguruan tinggi, perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi buku cetak,
jurnal, dan bahan referensi lainnya, tetapi juga menawarkan akses ke sumber daya digital, seperti
e-book, jurnal elektronik, database penelitian, dan sumber daya multimedia. Selain itu,
perpustakaan perguruan tinggi sering kali menjadi tempat yang mendukung kegiatan akademik
melalui fasilitas ruang baca, ruang diskusi, dan laboratorium komputer, yang semuanya
dirancang untuk mendukung kebutuhan belajar dan penelitian mahasiswa dan dosen.

Peran utama perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung kurikulum akademik
dengan menyediakan akses ke informasi yang relevan dan berkualitas tinggi, yang diperlukan
oleh mahasiswa dan dosen untuk penelitian, tugas, dan pengembangan professional (Sanjiwani et
al., 2024). Perpustakaan juga berfungsi sebagai tempat untuk belajar mandiri, di mana
mahasiswa dapat mengakses berbagai sumber informasi dan menggunakan fasilitas yang ada
untuk mengerjakan tugas atau mendalami materi perkuliahan (Rodliyah, 2024).

Di era digital, perpustakaan perguruan tinggi menghadapi tantangan yang signifikan
dalam mempertahankan relevansinya. Dengan kemajuan teknologi, akses informasi menjadi
semakin mudah melalui internet, yang memungkinkan mahasiswa untuk mencari informasi dari
berbagai sumber online tanpa harus mengunjungi perpustakaan secara fisik. Oleh karena itu,
perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk beradaptasi dengan menyediakan fasilitas dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa modern, seperti akses internet cepat, ruang
kolaboratif, serta layanan perpustakaan digital (Khadijah, 2019).

Selain itu, perpustakaan perguruan tinggi juga memiliki peran penting dalam literasi
informasi, membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan dalam mencari, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara efektif. Dengan demikian, perpustakaan perguruan tinggi
tidak hanya menjadi tempat untuk mengakses buku dan referensi, tetapi juga merupakan pusat
pembelajaran yang integral bagi mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi yang dibutuhkan selama masa studi mereka. Perpustakaan yang dilengkapi
dengan fasilitas modern dan mendukung kebutuhan akademik yang terus berkembang akan
menjadi daya tarik bagi mahasiswa, meningkatkan minat kunjung, dan memaksimalkan peran
perpustakaan dalam ekosistem pendidikan tinggi.

Fasilitas Perpustakaan

Fasilitas perpustakaan perguruan tinggi merupakan elemen kunci yang berperan dalam
mendukung aktivitas akademik dan meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa (Fatmawati,
2020). Fasilitas ini mencakup berbagai aspek fisik dan digital yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan pengguna perpustakaan, seperti mahasiswa, dosen, dan peneliti, dalam mencari
informasi, melakukan penelitian, serta berkolaborasi.

Fasilitas fisik di perpustakaan perguruan tinggi biasanya mencakup ruang baca yang
nyaman dan tenang, yang dirancang untuk memberikan suasana ideal bagi mahasiswa yang ingin
fokus pada studi mereka. Selain itu, perpustakaan sering kali menyediakan ruang diskusi atau
ruang kolaboratif yang memungkinkan mahasiswa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan
bertukar ide secara produktif. Laboratorium komputer dengan akses internet berkecepatan tinggi
juga merupakan fasilitas penting, memungkinkan mahasiswa mengakses sumber daya digital,
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melakukan penelitian online, atau menyelesaikan tugas yang membutuhkan perangkat lunak
khusus (Aripin & Ramdaniyah, 2022).

Selain itu, fasilitas koleksi merupakan inti dari perpustakaan perguruan tinggi. Koleksi
ini mencakup buku-buku, jurnal ilmiah, karya ilmiah, laporan penelitian, dan sumber daya
multimedia. Perpustakaan modern juga menyediakan akses ke koleksi digital, termasuk e-book,
e-journal, database penelitian, dan repository institusi yang menyimpan karya akademik dari
dosen dan mahasiswa (Misbah, 2021). Akses ke sumber daya digital ini menjadi sangat penting,
mengingat meningkatnya kebutuhan mahasiswa untuk mengakses informasi secara cepat dan
efisien.

Fasilitas layanan seperti layanan peminjaman dan pengembalian buku, layanan
referensi, dan bimbingan literasi informasi juga menjadi bagian penting dari perpustakaan
perguruan tinggi. Layanan ini mendukung mahasiswa dalam mencari informasi yang relevan,
memahami cara mengakses sumber daya perpustakaan, dan menggunakan informasi secara etis
dan efektif. Banyak perpustakaan juga menyediakan layanan konsultasi dengan pustakawan, di
mana mahasiswa dapat menerima bantuan dalam mencari literatur untuk tugas atau penelitian
mereka.

Secara keseluruhan, fasilitas perpustakaan perguruan tinggi yang lengkap dan
berkualitas tinggi sangat penting dalam menarik mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan
sebagai pusat pembelajaran dan penelitian. Fasilitas yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan minat kunjung mahasiswa, memperkaya pengalaman belajar mereka, dan
mendukung pencapaian akademik yang lebih baik (Latieffah & Ahwan, 2024). Perpustakaan
yang terus berinovasi dalam menyediakan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa di
era digital ini akan memainkan peran krusial dalam mendukung misi pendidikan tinggi.

Minat Kunjung Perpustakaan

Minat kunjung perpustakaan perguruan tinggi merujuk pada kecenderungan dan
keinginan mahasiswa untuk secara rutin mengunjungi perpustakaan guna memanfaatkan
berbagai sumber daya dan fasilitas yang tersedia (Indah et al., 2023). Minat kunjung ini menjadi
indikator penting dalam menilai sejauh mana perpustakaan berfungsi sebagai pusat pembelajaran
dan penelitian yang efektif bagi komunitas akademik. Minat kunjung dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah relevansi fasilitas perpustakaan dengan kebutuhan mahasiswa.
Perpustakaan yang dilengkapi dengan fasilitas modern, seperti ruang baca yang nyaman, ruang
diskusi, akses internet berkecepatan tinggi, serta koleksi buku dan sumber daya digital yang
lengkap, cenderung lebih menarik bagi mahasiswa. Fasilitas-fasilitas ini tidak hanya memenubhi
kebutuhan akademik mahasiswa, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
belajar, berkolaborasi, dan melakukan penelitian.

Selain fasilitas, kualitas layanan yang diberikan oleh perpustakaan juga berperan besar
dalam meningkatkan minat kunjung. Layanan yang ramah, profesional, dan efisien, seperti
bantuan dari pustakawan dalam mencari literatur, layanan peminjaman yang mudah, serta akses
yang cepat ke sumber daya digital, dapat membuat mahasiswa merasa dihargai dan termotivasi
untuk terus mengunjungi perpustakaan. Peran pustakawan juga tak kalah penting dalam
membangun minat kunjung mahasiswa (Lutfiah, 2023). Pustakawan yang proaktif dalam
memberikan bimbingan, mengadakan pelatihan literasi informasi, dan mendukung kegiatan
akademik mahasiswa dapat memperkuat hubungan antara perpustakaan dan mahasiswa. Dengan
demikian, mahasiswa akan lebih merasa terhubung dengan perpustakaan dan lebih sering
memanfaatkannya sebagai sumber daya utama dalam studi mereka.
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Namun, di era digital ini, perpustakaan perguruan tinggi menghadapi tantangan dalam
mempertahankan minat kunjung mahasiswa. Kemudahan akses informasi melalui internet,
keberadaan sumber daya digital yang melimpah, serta platform pembelajaran online yang
semakin populer telah mengurangi kebutuhan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan fisik.
Oleh karena itu, perpustakaan perlu berinovasi dalam menawarkan fasilitas dan layanan yang
tidak hanya relevan dengan kebutuhan akademik, tetapi juga menarik secara keseluruhan, agar
dapat bersaing dengan sumber daya digital dan tetap menjadi pilihan utama bagi mahasiswa.
Minat kunjung juga dipengaruhi oleh kesadaran mahasiswa tentang pentingnya perpustakaan
dalam mendukung pencapaian akademik mereka. Mahasiswa yang memahami nilai dari koleksi
dan layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan cenderung lebih sering berkunjung dan
memanfaatkannya dengan optimal. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi informasi
dan mengedukasi mahasiswa tentang manfaat perpustakaan menjadi penting dalam upaya
meningkatkan minat kunjung.

Secara keseluruhan, minat kunjung perpustakaan perguruan tinggi mencerminkan
efektivitas perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan mahasiswa. Dengan
menyediakan fasilitas yang lengkap, layanan yang berkualitas, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung, perpustakaan dapat meningkatkan minat kunjung mahasiswa, memperkuat perannya
sebagai pusat pembelajaran, dan berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan akademik
mereka.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan metode kualitatif, khususnya metode deskriptif
kualitatif. Metode ini melibatkan sejumlah langkah, termasuk perumusan pertanyaan, penetapan
prosedur, pengumpulan data, analisis data dan interpretasi data (Fadli, 2021). Metode ini
bertujuan untuk menciptakan data deskriptif dalam bentuk narasi tertulis atau tulisan yang
memberikan gambaran tentang suatu peristiwa, serta digunakan untuk mengungkap dan
menjelaskan fenomena yang sedang terjadi (Adlini et al., 2022). Penelitian ini dilakukan di
Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang, tepatnya di Jalan Sukabangun I NO.1159, Kec.
Sukabangun, Kel. Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30151. Proses pengumpulan
data melibatkan observasi dan studi pustaka. Observasi, atau pengamatan langsung, merupakan
salah satu teknik utama dalam pengumpulan data kualitatif. Selain itu, studi literatur juga penting
untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang sudah ada, seperti buku, jurnal, dan
artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa fasilitas perpustakaan berperan penting
dalam menarik minat kunjung mahasiswa di Poltekkes Kemenkes Palembang. Fasilitas seperti
akses internet yang cepat dan ruang baca yang nyaman menjadi faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas fasilitas perpustakaan memiliki dampak
signifikan terhadap frekuensi kunjungan mahasiswa.

Lebih lanjut, ketersediaan koleksi buku dan sumber daya digital juga terbukti menjadi
daya tarik utama bagi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses informasi digital
semakin mudah, perpustakaan tetap memiliki nilai tambah dalam menyediakan sumber daya
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yang mungkin tidak tersedia secara online. Ini menegaskan pentingnya perpustakaan dalam
mendukung kebutuhan akademik mahasiswa, terutama dalam konteks perguruan tinggi.

Pengaruh positif layanan pustakawan terhadap minat kunjung juga menyoroti peran

penting dari interaksi personal dalam lingkungan perpustakaan. Pustakawan yang proaktif dalam

memberikan bantuan dan bimbingan tidak hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga

memperkuat hubungan antara perpustakaan dan mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa faktor

manusia dalam pelayanan perpustakaan tidak bisa diabaikan dan justru dapat menjadi daya tarik

tambahan bagi mahasiswa untuk lebih sering mengunjungi perpustakaan.

A. Fasilitas Yang Tersedia Di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang Berperan
Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Mahasiswa

Fasilitas yang tersedia di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan minat kunjung mahasiswa. Dalam konteks ini,
perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku dan sumber
informasi, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang mendukung aktivitas akademik
mahasiswa. Berbagai fasilitas yang disediakan perpustakaan memainkan peran integral
dalam menciptakan pengalaman yang menarik dan memenuhi kebutuhan mahasiswa,
sehingga mendorong mereka untuk memanfaatkan perpustakaan secara maksimal.

Salah satu aspek utama dari fasilitas perpustakaan yang berperan dalam menarik minat
kunjung mahasiswa adalah ruang baca yang nyaman. Ruang baca yang dirancang dengan
baik, dilengkapi dengan kursi ergonomis dan pencahayaan yang memadai, menciptakan
suasana yang kondusif untuk belajar dan membaca. Mahasiswa cenderung merasa lebih
nyaman dan fokus ketika mereka berada di lingkungan yang mendukung aktivitas akademik
mereka. Dengan adanya ruang baca yang tenang dan nyaman, mahasiswa dapat lebih mudah
terhindar dari gangguan dan merasa lebih terinspirasi untuk membaca buku, mengerjakan
tugas, atau melakukan penelitian. Ruang baca yang disediakan perpustakaan memungkinkan
mahasiswa untuk memiliki tempat yang khusus untuk kegiatan belajar mereka, sehingga
meningkatkan frekuensi kunjungan mereka.

Fasilitas lainnya yang sangat mempengaruhi minat kunjung mahasiswa adalah akses
internet yang cepat dan stabil. Di era digital saat ini, banyak informasi yang dibutuhkan
mahasiswa dapat diakses secara online. Perpustakaan yang menyediakan akses internet yang
cepat memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai sumber daya digital, seperti e-
book, jurnal elektronik, dan database penelitian, dengan lebih efisien. Akses ini tidak hanya
mempermudah mahasiswa dalam mencari dan mengunduh informasi yang diperlukan, tetapi
juga mendukung mereka dalam melakukan penelitian dan belajar secara lebih fleksibel.
Dengan adanya fasilitas internet yang baik, mahasiswa merasa bahwa perpustakaan adalah
tempat yang relevan dan bermanfaat untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan
untuk studi mereka.

Selain itu, koleksi buku dan sumber daya perpustakaan yang lengkap memainkan peran
penting dalam meningkatkan minat kunjung mahasiswa. Perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Palembang menyediakan beragam koleksi buku, termasuk buku teks, referensi akademik,
dan literatur ilmiah yang relevan dengan berbagai disiplin ilmu. Ketersediaan koleksi yang
bervariasi dan up-to-date memudahkan mahasiswa untuk menemukan bahan bacaan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Ketika mahasiswa tahu bahwa perpustakaan memiliki
koleksi yang kaya dan relevan, mereka lebih cenderung untuk mengunjungi perpustakaan
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untuk mencari bahan bacaan dan referensi yang mereka perlukan untuk tugas atau penelitian
mereka.

Fasilitas tambahan seperti ruang diskusi juga berperan dalam menarik mahasiswa untuk
mengunjungi perpustakaan. Ruang diskusi memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi
dan berdiskusi dengan teman-teman mereka tentang materi pelajaran, proyek, atau
penelitian. Fasilitas ini mendukung kegiatan kelompok yang sering kali merupakan bagian
penting dari proses belajar dan penelitian. Dengan adanya ruang yang khusus disediakan
untuk diskusi, mahasiswa merasa bahwa perpustakaan bukan hanya tempat untuk membaca,
tetapi juga tempat untuk berinteraksi dan berbagi pengetahuan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk berkunjung.

Peran pustakawan dalam memberikan bimbingan dan dukungan juga sangat penting.
Pustakawan yang berkompeten dan ramah dapat membantu mahasiswa dalam menemukan
sumber daya yang mereka butuhkan dan memberikan bantuan dalam pencarian literatur atau
penyusunan penelitian. Dukungan dari pustakawan tidak hanya mempercepat proses
pencarian informasi, tetapi juga memberikan rasa percaya diri kepada mahasiswa bahwa
mereka mendapatkan bimbingan yang tepat dalam studi mereka. Interaksi positif dengan
pustakawan dapat membuat mahasiswa merasa lebih terhubung dengan perpustakaan dan
lebih termotivasi untuk mengunjungi perpustakaan secara rutin.

Secara keseluruhan, fasilitas yang tersedia di perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Palembang berperan krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan
mendukung. Dengan menyediakan ruang baca yang nyaman, akses internet yang cepat,
koleksi buku yang lengkap, ruang diskusi, dan layanan pustakawan yang baik, perpustakaan
berhasil menciptakan pengalaman yang memotivasi mahasiswa untuk lebih sering
mengunjungi perpustakaan. Fasilitas-fasilitas ini tidak hanya memenuhi kebutuhan
akademik mahasiswa tetapi juga berkontribusi pada pencapaian akademik mereka,
menjadikan perpustakaan sebagai pusat pembelajaran yang esensial dalam kehidupan
akademik mahasiswa.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Untuk Mengunjungi
Perpustakaan

Keputusan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, mencakup aspek fasilitas, layanan, serta pengalaman pribadi
dan kebutuhan akademik mereka. Faktor-faktor ini berperan penting dalam menentukan
seberapa sering dan untuk tujuan apa mahasiswa memutuskan untuk menggunakan fasilitas
perpustakaan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk
mengunjungi perpustakaan adalah kualitas dan kelengkapan fasilitas yang disediakan.
Fasilitas seperti ruang baca yang nyaman, akses internet berkecepatan tinggi, dan ruang
diskusi yang mendukung kegiatan kelompok memainkan peran penting dalam menarik
minat mahasiswa. Ruang baca yang tenang dan ergonomis menciptakan lingkungan yang
ideal untuk belajar dan membaca, memberikan mahasiswa tempat yang menyenangkan
untuk fokus pada tugas akademik mereka. Akses internet yang cepat memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses sumber daya digital dengan efisien, mendukung penelitian
online, dan mempercepat pencarian informasi yang relevan. Selain itu, ruang diskusi
memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi dengan teman-teman mereka,
memperkaya pengalaman belajar mereka dan memotivasi mereka untuk memanfaatkan
perpustakaan sebagai tempat untuk kegiatan akademik yang lebih interaktif. Ketersediaan
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koleksi buku dan sumber daya juga berpengaruh besar terhadap keputusan mahasiswa untuk
mengunjungi perpustakaan. Koleksi yang lengkap dan up-to-date, termasuk buku teks, jurnal
ilmiah, e-book, dan database penelitian, sangat penting dalam memenuhi kebutuhan
akademik mahasiswa. Ketika mahasiswa mengetahui bahwa perpustakaan memiliki koleksi
yang relevan dan dapat membantu mereka dalam tugas dan penelitian, mereka lebih
cenderung untuk mengunjungi perpustakaan secara teratur. Ketersediaan sumber daya yang
beragam dan berkualitas dapat menjadi daya tarik utama bagi mahasiswa untuk
memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat pencarian informasi.

Layanan dan dukungan yang diberikan oleh pustakawan juga merupakan faktor penting
dalam keputusan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan. Pustakawan yang proaktif,
ramah, dan siap membantu dalam pencarian literatur atau bimbingan akademik dapat
meningkatkan pengalaman mahasiswa di perpustakaan. Layanan konsultasi dan pelatihan
literasi informasi yang disediakan oleh pustakawan dapat membantu mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan dalam mencari dan menggunakan informasi secara efektif.
Dukungan ini, yang menciptakan rasa keterhubungan dan kepercayaan, dapat memotivasi
mahasiswa untuk memanfaatkan layanan perpustakaan lebih sering. Pengalaman pribadi dan
persepsi mahasiswa terhadap perpustakaan juga memainkan peran penting dalam keputusan
mereka untuk berkunjung. Jika mahasiswa memiliki pengalaman positif sebelumnya di
perpustakaan, seperti menemukan bahan bacaan yang berguna atau menerima bantuan yang
efektif dari pustakawan, mereka lebih cenderung untuk kembali. Sebaliknya, pengalaman
negatif, seperti kesulitan dalam mencari informasi atau ketidaknyamanan di ruang
perpustakaan, dapat mengurangi motivasi mereka untuk mengunjungi perpustakaan di masa
mendatang. Persepsi mahasiswa tentang nilai dan manfaat yang mereka dapatkan dari
mengunjungi perpustakaan akan sangat memengaruhi keputusan mereka.

Selain itu, kebutuhan akademik dan jadwal studi mahasiswa juga mempengaruhi
keputusan mereka untuk mengunjungi perpustakaan. Mahasiswa yang sedang mengerjakan
tugas besar, proyek penelitian, atau persiapan ujian mungkin merasa perlu untuk
mengunjungi perpustakaan lebih sering untuk mendapatkan sumber daya yang mereka
butuhkan. Ketersediaan waktu dan fleksibilitas jadwal juga berperan; mahasiswa dengan
jadwal yang padat mungkin merasa sulit untuk meluangkan waktu untuk mengunjungi
perpustakaan kecuali mereka merasa bahwa kunjungan tersebut sangat penting untuk
pencapaian akademik mereka. Peran teknologi dan akses digital juga merupakan faktor yang
tidak kalah penting. Dengan meningkatnya akses ke sumber daya digital dan platform
pembelajaran online, beberapa mahasiswa mungkin lebih memilih untuk mencari informasi
dari rumah atau tempat lain yang nyaman daripada mengunjungi perpustakaan fisik.
Perpustakaan yang berhasil mengintegrasikan teknologi dan menyediakan akses yang baik
ke sumber daya digital dapat lebih menarik bagi mahasiswa yang lebih nyaman dengan
format digital.

Secara keseluruhan, keputusan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor, termasuk kualitas fasilitas, kelengkapan
koleksi, layanan pustakawan, pengalaman pribadi, kebutuhan akademik, dan akses digital.
Memahami faktor-faktor ini membantu perpustakaan dalam merancang strategi untuk
meningkatkan minat kunjung mahasiswa, memastikan bahwa fasilitas dan layanan yang
disediakan sesuai dengan kebutuhan mereka, dan menciptakan pengalaman positif yang
memotivasi mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan secara maksimal.
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Gambar 1: Tampilan Fasilitas Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan di Poltekkes Kemenkes
Palembang memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjung mahasiswa. Fasilitas seperti
ruang baca yang nyaman, akses internet cepat, dan ruang diskusi kelompok terbukti memainkan
peran penting dalam menarik mahasiswa untuk menggunakan perpustakaan. Ruang baca yang
tenang dan nyaman menyediakan lingkungan ideal bagi mahasiswa untuk fokus pada kegiatan
membaca dan belajar, sedangkan akses internet yang stabil mempermudah mereka dalam
mengakses sumber daya digital yang relevan dengan studi mereka. Ketersediaan koleksi buku
dan sumber daya digital yang lengkap juga berkontribusi pada minat kunjung mahasiswa.
Koleksi yang bervariasi dan up-to-date memungkinkan mahasiswa untuk menemukan bahan
bacaan yang mereka butuhkan untuk tugas akademik dan penelitian, meningkatkan keterlibatan
mereka dengan perpustakaan. Selain itu, layanan pustakawan yang proaktif dalam memberikan
bimbingan dan dukungan juga menambah daya tarik perpustakaan, menjadikannya sebagai
sumber daya yang berharga dalam proses belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya memperhatikan pengalaman
pribadi mahasiswa dan persepsi mereka terhadap perpustakaan. Pengalaman positif, baik dari
segi fasilitas maupun layanan, berpotensi meningkatkan minat kunjung mahasiswa, sementara
pengalaman negatif dapat menurunkan motivasi mereka untuk menggunakan perpustakaan.
Dengan memahami kebutuhan akademik mahasiswa dan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan akses digital, perpustakaan dapat lebih efektif dalam memenuhi harapan mereka
dan menarik lebih banyak mahasiswa untuk berkunjung. Secara keseluruhan, untuk
meningkatkan minat kunjung mahasiswa, perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang perlu
terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta meningkatkan kualitas
fasilitas dan layanan yang ada. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya dapat
mempertahankan relevansinya sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa.
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